BAB V

PENUTUP

51. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai Kredit Multiguna Pegawai Negeri Sipil
pada Bank Pembangunan Daerah Kantor Cabang Utama Surabaya dapat ditarik
kesimpulan yaitu :

Persyaratan untuk mengajukan Kredit Multiguna pada Bank Pembangunan
Daerah Jawa Timur yang harus dipenuhi calon debitur diantaranya Surat
Rekomendasi dari Kepala Dinas / Perusahaan, Fotokopi KTP dan KSK, NIP dan
Kartu Pegawai masing-masing 2 (dua) lembar, pas foto berwarna sebanyak 2
(dua) lembar, SK Pengangkatan PNS/Pegawai tetap dan SK terakhir, SK besarnya
penerimaan gaji / pendapatan yang dibuat bendahara dan diketahui Kepala Dinas /
Perusahaan, surat kuasa memotong / menyalurkan gaji (dari pemohon kepada
bank), surat pernyataan dari bendaharawan sanggup untuk memotong gaji sebagai
angsuran pinjaman yang diketahui oleh Kepala Dinas / Perusahaan, serta syarat
lain sesuai dengan ketentuan Bank Jatim.

Prosedur pengajuan Kredit Multiguna yaitu calon debitur melakukan
pengajuan dengan membawa persyaratan yang telah ditentukan ke kantor Bank
Jatim, petugas bank akan melakukan pemeriksaan berkas dan menghitung
besarnya angsuran berdasarkan jumlah pinjaman dan jangka waktu yang sanggup
dibayarkan berdasarkan besarnya gaji calon debitur, jika calon debitur dirasa
mampu dan menyetujui ketentuan dari Bank Jatim maka realisasi kredit akan

dilakukan oleh Bank Jatim.
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Pembayaran angsuran untuk kredit multiguna pada Bank Jatim dilakukan
melalui rekening perantara bendahara, setiap debitur akan dipotong gaji melalui
bendahara tersebut dan setiap bulannya bendahara wajib menyetorkan angsuran
debitur yang dibawahinya. Pembayaran kembali angsuran kredit diperhitungkan
berdasarkan metode perhitungan Anuitas Rate yang didasarkan atas perhitungan
bunga secara menurun dengan angsuran yang tetap atau tidak berubah sesuai
jangka waktu kredit.

Analisa kredit yang dilakukan ketika calon debitur melakukan pengajuan
kredit yaitu Bank Indonesia checking berupa pengecekan untuk memastikan calon
debitur tidak berstatus Non Performing Loan, investigasi personal (Personal
Investigation) berupa beberapa verifikasi yang dilakukan untuk tujuan mengetahui
dan menyakinkan atas data yang disampaikan calon debitur. Dalam pemberian
kreditnya Bank Jatim memperhitungkan aspek kualitatif yang digunakan untuk
mengetahui bahwa nasabah layak untuk mendapatkan kredit serta aspek
kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui tingkan kemampuan pembayaran

kembali pinjaman calon debitur dari pinjaman lainnya.

Hambatan yang sering terjadi dalam pelaksanaan pemberian kredit
multiguna yaitu banyaknya pesaing produk kredit dari dalam Bank Jatim maupun
dari pihak Bank lain dan calon debitur dapat melakukan pengajuan Kredit
Multiguna pada Kantor Cabang Bank Jatim terdekat. Berdasarkan hambatan
tersebut pihak Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur memiliki solusi yaitu terus
melakukan inovasi terhadap produk kredit yang dimilikinya agar sesuai dengan

kebutuhan nasabah saat ini dan Bank Jatim Kantor Cabang Utama Surabaya
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melakukan negosiasi kepada nasabah untuk melakukan pengajuan kredit pada
Bank Jatim Kantor Cabang Surabaya atau bisa juga melakukan negosiasi dengan

Pihak Bank Jatim tempat nasabah mengajukan kredit.

5.2.  Saran dan Implikasi Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan judul “Prosedur
Pemberian Kredit Multiguna pada Bank Jatim Kantor Cabang Utama Surabaya”,
maka pada tugas -akhir ini diberikan saran dan’implikasi penelitian guna
membantu mengatasi permasalahan yang muncul.
5.2.1. Saran

Saran ini ditujukan untuk peneliti selanjutnya agar menghasilkan

penelitian yang jauh lebih baik, oleh karena itu disarankan :

1. Bagi peneliti selanjutnya bila melakukan penelitian pada Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur Kantor Cabang Utama Surabaya
diharapkan dapat mencari lebih banyak sumber data dan informasi
terkait penelitian yang dilakukan agar menghasilkan penelitian yang
lebih akurat.

2. Bagi Bank Pembagungan Daerah Jawa Timur diharapkan lebih terbuka
terhadap kegiatan penelitian mahasiswa karena hal tersebut juga dapat
dijadikan tolak-ukur dan media pemasaran produk Bank Pembangunan
Daerah Jawa Timur.

3. Bagi STIE Perbanas Surabaya ada baiknya jika membantu mahasiswa
untuk mencari tempat penelitian yang dapat digunakan agar data yang

di dapat bisa maksimal dan akurat.
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5.2.2. Implikasi Penelitian
Berdasarakan penelitian yang telah dilakukan, berikut masukan yang dapat
diberikan pada Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Kantor Cabang Utama
agar menghasilkan perubahan yang lebih baik kedepannya adalah sebagai berikut:
1. Diharapkan adanya penelitian ini dapat memberikan dampak positif
bagi masyarakat, salah satunya yaitu masayarakat dapat lebih mudah
untuk mengetahui persyaratan dan ketentuan yang diperlukan untuk
pengajuan kredit multiguna pada Bank Pembangunan Daerah Jawa
Timur..
2. Dengan adanya penelitianinidiharapkan _masyarakat dengan
penghasilan tetap dapat memenuhi kebutuhan konsumtifnya, serta bagi
Bank Jatim diharapkan dapat melakukan salah satu fungsi bank yaitu

penyalurkan dana kepada masyarakat yang membutuhkan dana.
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